BAB I
PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS
A. Metode Penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan

Kelas. Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan untuk mengadakan penelitian

pembelajaran di dalam kelas digunakan untuk memperbaiki mutu pembelajaran.

Dalam penelitian ini, peneliti terjun ke lapangan dalam kegiatan pembelajaran

dengan guru dan siswa selama pembelajaran, yaitu menggunakan bentuk

kolaboratif, dimana guru merupakan mitra kerja peneliti. Penelitian Tindakan

Kelas (PTK) adalah kegiatan mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan

menyimpulkan data untuk menentukan tingkat keberhasilan jenis tindakan yang

dilaksanakan oleh guru dalam proses pembelajaran.®* Dikarenakan ada tiga kata
yang membentuk pengertian tersebut, maka ada tiga pengertian yang dapat
diterangkan, diantaranya sebagai berikut:*

1. Penelitian, yaitu menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek
dengan menggunakan cara dan aturan metodologi terntentu untuk
memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu
suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti.

2. Tindakan, yaitu menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan yang sengaja

dilakukan dengan tujuan tertentu.

% Fitri Yuliawati, dkk, Penelitian Tindakan Kelas untuk Tenaga Pendidik Profesional, (Yogyakarta:
PT Pustaka Insan Madani, 2012), 17
% Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 2-3
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3. Kelas, yaitu dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi
dalam pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang sudah lama dikenal dalam
bidang pendidikan dan pengajaran, yang dimaksud dengan istilah kelas
adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, menerima pelajaran
yang sama dari guru yang sama pula.

Dari penjelasan di atas, maka Penelitian Tindakan kelas dapat diartikan
sebagai suatu kegiatan mengkaji suatu masalah pembelajaran di dalam kelas
dengan cara melakukan rangkaian tindakan terencana dengan menganalisis
pengaruh keberhasilan yang dicapai. Penelitian yang digunakan oleh peneliti ini,
menggunakan model Kurt Lewin dalam Penelitian Tindakan Kelas. Desain
Penelitian tindakan model Kurt Lewin dianggap sebagai cikal bakal Penelitian
Tindakan Kelas yang menyatakan bahwa konsep pokok dalam penelitian
tindakan terdiri dari 4 komponen, yaitu perencanaan (Planning), tindakan
(Acting), pengamatan (Observing), refleksi (Reflecting).*® Dari keempat
komponen tersebut harus dijalankan sesuai yang ada. Agar penelitian tindakan
kelas yang dijalankan dapat mengetahui pengaruh keberhasilan hendak dicapai.

Desain PTK model Kurt Lewin dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

% Fitri Yuliawati, dkk, Penelitian Tindakan Kelas untuk Tenaga Pendidik Profesional, 23
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Perencanaan
(planning)

Siklus 11

dst

Gambar 3.1
PTK Model Kurt Lewin

B. Setting Penelitian dan Krakteristik Subjek Penelitian
1. Tempat
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Bahrul Ulum Sidoarjo
2. Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil yaitu pada tanggal 1
November 2016 observasi awal, PTK siklus I yang dilakukan pada tanggal 30

November 2016 dan siklus Il pada tanggal 14 Desember 2016.
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Karakteristik Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas VV Madrasah Ibtidaiyah Bahrul
Ulum Sidoarjo Tahun pelajaran 2016-2017. Dengan jumlah 36 siswa dalam
satu kelas. Kurikulum yang digunakan adalah KTSP dengan Kompetensi
Dasar 1.3 Mengidentifikasi fungsi organ pencernaan manusia dan
hubungannya dengan makanan dan kesehatan. Objek yang diteliti peneliti
adalah pemahaman materi alat pencernaan manusia pada mata pelajaran IPA
siswa kelas VV Madrasah Ibtidaiyah Bahrul Ulum Sidoarjo yang untuk

melakukan peningkatan maka peneliti menggunakan model Word Square.

C. Variabel yang Diselidiki

Penelitian ini menggunakan variabel peningkatan pemahaman materi alat

pencernaan manusia pada mata pelajaran IPA melalui model Word Square untuk

meningkatkan hasil belajar ranah kognitif pemahaman siswa. Pada penelitian ini

terdapat beberapa variabel diantaranya, sebagai berikut:

1.

2.

3.

Variabel Input . Siswa kelas VV MI Bahrul Ulum Sidoarjo
Variabel Proses : Penerapan model Word Square
Variabel Output : Pemahaman materi alat pencernaan manusia pada

mata pelajaran IPA

D. Rencana Tindakan

Pada rencana tindakan penelitian kali ini menggunakan model dari Kurt

Lewin yaitu 1) perencanaan, 2) tindakan, 3) observasi, 4) refleksi penelitian ini

dilakukan dengan memberikan tindakan berupa:



35

Siklus |
1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun rencana pembelajaran
mengenai pemahaman materi alat pencernaan manusia dengan
menggunakan model Word Square berupa:
a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) : peneliti
membuat RPP yang akan dilaksanakan di siklus I
b. Mempersiapkan sarana dan prasaran yang mendukung RPP: media
pembelajaran, serta sarana yang lain yang diperlukan pada saat
proses pembelajaran.
c. Memperisapkan instrumen untuk penilaian, menganalisis proses dan
hasil tindakan seperti lembar observasi guru dan siswa.
2. Tindakan
Pada tahap ini, peneliti melaksanakan pembelajaran pada materi
alat pencernaan manusia dengan menggunakan model Word Square.
Kegiatan pelaksanaan yang dilakukan sesuai RPP pada siklus 1 yaitu:
a. Kegiatan Pendahuluan
1) Guru mengucapkan salam
2) Siswa berdoa bersama-sama untuk mengawali kegiatan
pembelajaran dan guru salam dan menyapa siswa

3) Guru mengabsen kehadiran siswa
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4) Guru memotivasi siswa dengan “Tepuk Warna*“ dan “Tepuk
Diam”

5) Siswa menjawab pertanyaan yang merupakan bagian apersepsi
yang diberikan oleh guru
a) Apakah hari ini sudah makan? Makan apa waktu istirahat?
b) Mengapa Kita perlu makan?
c) Apa saja yang kalian ketahui tentang organ pencernaan

manusia?

6) Siswa menemukan pokok bahasan yang akan di pelajari dengan
adanya apersepsi guru.”Alat Pencernaan Manusia”

7) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

b. Kegiatan Inti

Eksplorasi

1) Siswa mengamati gambar alat pencernaan manusia pada buku

2) Siswa bertanya jawab mengenai guru menjelaskan mengenai
susunan alat pencernaan manusia

3) Siswa membaca buku IPA selama 10 menit

Elaborasi

4) Siswa melakukan tanya jawab dan guru menyampaikan materi
Alat Pencernaan manusia Langkah 1

5) Guru membagikan Lembar Kerja Siswa Langkah 2
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6)

7)

8)

9)
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Guru menampilkan kotak word square di papan tulis yang sesuai
dengan lembar Kkerja siswa untuk mencari kata yang
berhubungan dengan materi alat pencernaan

Siswa mengerjakan LKS secara individu dan siswa menjawab
soal dengan mencari kata dengan mengarsir huruf yang sudah
ditemukan secara vertikal, horizontal, maupun diagonal
Langkah 3

Siswa menjelaskan kata mengenai alat pencernaan manusia yang
sudah dicari dengan model Word Square

Perwakilan siswa mempresentasikan hasil di depan kelas dengan
ditunjuk guru untuk menemukan kata yang berhubungan dengan

materi alat pencernaan

Konfirmasi

10) Siswa bertanya jawab mengenai hasil lembar kerja siswa dan

guru memberikan poin pada jawaban siswa Langkah 4

11) Guru memberi penguatan terhadap materi

1)

2)

Kegiatan Penutup

Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran materi hari ini
Siswa merefleksikan pembelajaran hari ini dengan dengan
menjawab pertanyaan yang diajukan guru terkait materi yang

dipelajari

3) Siswa melakukan evalusi dengan mengerjakan soal-soal latihan.
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4) Siswa berdoa bersama-sama untuk mengakhiri pembelajaran.
5) Guru menutup pembelajaran dengan salam
3. Observasi

Pada tahap observasi ini, peneliti melakukan pengamatan

mengenai diantaranya adalah:

a. Mengamati perilaku siswa dalam mengikuti proses pembelajaran

b. Mengamati keaktifan siswa dalam pembelajaran

c. Mengamati pemahaman materi alat pencernaan manusia melalui
model Word Square dan soal evaluasi.

Pengamatan pada siklus | dilakukan untuk melihat berhasil
tidaknya pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, jika tidak berhasil maka
perlu perbaikan pembelajaran melalui model Word Square pada kelas V
MI Bahrul Ulum Sidoarjo akan dilanjutkan pada tahap siklus II.

4. Refleksi
a. Mencatat kendala saat penerapan model Word Square.
b. Melakukan diskusi dengan guru kolaborator untuk mengevaluasi
tindakan yang telah dilakukan.
c. Menganalisis hasil pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan dalam RPP.
d. Melakukan tindakan perbaikan sesuai evaluasi untuk dilakukan siklus

berikutnya.
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Siklus 11
Perencanaan pada siklus Il merupakan perbaikan berdasarkan masalah
pada pembelajaran siklus I. Siklus 11 meliputi:
1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan siklus Il peneliti menyusun rencana
pembelajaran kembali berdasarkan dari kekurangan yang ada pada siklus
I. Pada siklus I1, peneliti mempersiapkan rencana pembelajaran yang telah
di revisi dari siklus I.
2. Tindakan
Pada tahap tindakan siklus I1, peneliti melaksanakan pembelajaran
pada materi alat pencernaan manusia dengan menerapkan model Word
Square tidak jauh berbeda. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dilakukan berdasarkan hasil refleksi atau evaluasi siklus I.
3. Observasi
Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap semua
proses pembelajaran yang berlangsung pada siklus Il untuk melakukan
perbaikan pembelajaran dengan menggunakan model Word Square.
Peneliti mengamati yang dilakukan saat proses pembelajaran, yaitu:
a. Mengamati perilaku siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
b. Mengamati pemahaman materi alat pencernaan manusia melalui

model Word Square.
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c. Mencatat kekuarangan pada materi alat pencernaan manusia dengan
melalui model word square.
d. Meneliti data berupa lembar observasi yang meliputi lembar
observasi guru, siswa, lembar kerja siswa, soal evaluasi.
e. Mengamati peningkatan pemahaman materi alat pencernaan manusia
setelah perbaikan dari kegaitan pembelajaran.
4. Refleksi
Hasil yang didapat dari tindakan siklus Il melalui penagamatan
dan penilaian hasil pemahaman siswa dianalisis. Pada tahap ini,
melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus I dan siklus Il dengan
kolaborasi guru untuk membuat kesimpulan pelaksanaan proses
pembelajaran dalam meingkatkan pemahaman materi alat pencernaan
manusia melalui model word square.
E. Data dan Cara Pengumpulannya
1. Sumber Data
Sumber penelitian tindakan kelas yaitu:
a. Guru
Dari sumber data guru berdasarkan wawancara dan observasi,
untuk melihat tingkat keberhasilan, kegagalan implementasi dari model

Word Square.



b. Siswa
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Dari sumber data siswa berdasarkan wawancara, observasi, tes

untuk mendapatkan data mengenai hasil penerapan peningkatan

pemahaman materi alat pencernaan manusia pada mata pelajaran IPA.

2. Cara pengumpulannya

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah teknik

observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data

tersebut dilakukan oleh peneliti agar mendapatkan data yang valid, maka

peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara diantaranya sebagai

berikut:

a. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan sesuai dengan

yang telah direncanakan dengan pengamatan langsung melihat kondisi

dan perilaku saat pembelajaran berlangsung. hal-hal yang diamati pada

penelitian kali ini yaitu sebagai berikut:

1) Aktivitas guru pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan

menggunakan model Word Square.

Tabel 3.1
Lembar pengamatan Aktivitas Guru

Kegiatan

Uraian kegiatan

Skor

2

3

Awal

a. Mengucapkan salam dan
berdoa bersama

b. Mengecek Kehadiran




Siswa

Menumbuhkan Motivasi
belajar

Mengaitkan materi dengan
pengetahuan siswa

Menyampaikan ~ Tujuan
pembelajaran

Inti

Mengajak siswa
mengamati gambar alat
pencernaan manusia

Memberi umpan balik
kepada siswa atas materi
alat pencernaan

Mengajak siswa membaca
materi alat pencernaan

Memberi Penjelasan
materi Alat Pencernaan
manusia

Membimbing siswa dalam
mengerjakan LKS

Memberi arahan mengenai
model word square

Mengajak siswa
mempresentasikan  hasil
lembar kerja di depan
kelas

Memberikan kesempatan
bertanya kepada siswa

Memberikan  penguatan
terhadap materi

Memberikan penilaian

Penutup

Mengajak siswa menarik
kesimpulan materi alat
pencernaan manusia

Mengecek  pemahaman
siswa dengan melakukan

42



refleksi

individu

c. Memberikan evaluasi
dengan memberikan tugas

dengan berdoa

d. Mengakhiri pembelajaran

Jumlah Skor

guru

Penilaian hasil skor observasi aktivitas

Keterangan :

1 : jika aktivitas guru kurang
2 : jika aktivitas guru cukup

3 : jika aktivitas guru baik

4: jika aktivitas guru sangat baik
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2) Aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan

menggunakan model Word Square.

Tabel 3.2

Lembar pengamatan Aktivitas Siswa

No

Indikator/Aspek Yang

Pengamat

Diamati

Skor Penilaian

1

2

3

Skor

Siswa mempersiapkan diri
untuk memulai
pembelajaran dengan berdoa

Siswa merespon apersepsi
/motivasi yang diberikan
oleh guru.

Siswa mendengarkan saat
tujuan pembelajaran
disampaikan.




Siswa memusatkan
perhatian pada materi di
buku yang dipelajari yaitu
materi alat pencernaan
manusia

Siswa antusias
mendengarkan ketika guru
menjelaskan materi.

Siswa aktif pada saat
pembelajaran (tanya jawab
dengan guru)

Siswa tertib saat pembagian
LKS

Siswa antusias untuk
mengerjakan LKS secara
individu dengan model
word square

Siswa merespon guru saat
memberi bimbingan dan
maju kedepan untuk
mempresesntasikan hasil
lembar kerja siswanya

10

Siswa bersama guru
membahas hasil lembar
kerja siswa secara bersama-
sama

11

Siswa dan guru
menyimpulkan
pembelajaran

12

Siswa merespon refleksi
yang diberikan guru dan
memberi tanggapan saat
guru mengecek pemahaman
siswa mengenai materi alat
pencernaan

13

Siswa menyelesaikan
evaluasi

44
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Siswa mengakhiri
14 | pembelajaran dengan berdoa
bersama

Jumlah skor

Penilaian hasil skor observasi aktivitas siswa =
Skor perolehan x 100
Skor maksimal

Keterangan :
1 : jika siswa tidak aktif
2 : jika siswa kurang aktif
3 : jika siswa aktif
b. Wawancara
Wawancara adalah percakapan antara peneliti dengan guru
maupun siswa. Proses wawancara dilakukan dengan mengajukan
pertanyaan kepada narasumber atau responden tertentu. Wawancara juga
dilakukan untuk mengetahui situasi tertentu di dalam kelas.*
Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data
tentang kendala siswa dalam belajar, hasil belajar ,dan model yang
digunakan guru dalam pembelajaran.
c. Tes
Tes yang digunakan adalah tes hasil belajar untuk mengumpulkan
data berupa peningkatan pemahaman siswa pada materi Alat Pencernaan

Manusia. Tes ini sebagai penerapan pembelajaran dengan menggunakan

%7 Fitri Yuliawati, dkk, Penelitian Tindakan Kelas untuk Tenaga Pendidik Profesional, 61-62
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model word square. Tes pada penelitian ini adalah berupa tes tulis. Skor
tes dijadikan acuan peningkatan pemahaman siswa pada materi alat
pencernaan manusia.
d. Dokumentasi
Dokumentasi berupa laporan berupa gambar, foto-foto terkait
dengan  peristiwva yang terjadi, dokumen-dokumen penting.
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah berupa data foto yang terkait,
berupa RPP pada proses pembelajaran IPA materi alat pencernaan
manusia melalui model word squre sebagai penunjang hasil penelitian,
hasil lembar kerja siswa, nilai perform siswa.
F. Teknik Analisa Data
Setelah data terkumpul, maka perlu dianalisis. Analisis ini dihitung
dengan menggunakan statistik sederhana yang berupa rumus-rumus sederhana
sebagai berikut:
1. Penilaian Tes
Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa,
kemudian dibagi dengan siswa yang berada di dalam kelas tersebut, sehingga

diperoleh nilai rata-rata. Penilaian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:*®

X = 2 e (Rumus 3.1)

% Nana Sudjana, Penilaian Hail Proses Belajar Mengajar, 109
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Keterangan: X : Rata-rata nilai pemahaman
>X : Jumlah semua nilai pemahaman siswa

>N : Jumlah siswa

Tabel 3.3
Kriteria Tingkat Keberhasilan Nilai Rata-rata Pemahaman
Tingkat Keberhasilan Nilai Rata- Kriteria
rata Pemahaman

81-100 Sangat Baik

61-80 Baik

41-60 Sedang

21-40 Tidak Baik

<20 Sangat Tidak Baik

2. Penilaian Ketuntasan Pemahaman
Untuk menghitung prosentase ketuntasan pemahaman adalah sebagai

berikut:
P = 000G A AN ... (Rumus 3.2)

Keterangan: P : Prosentase Ketuntasan Pemahaman
f: Jumlah siswa yang tuntas pemahaman

N: Jumlah siswa
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Tabel 3.4
Kriteria Tingkat Keberhasilan Kelas
Tingkat Keberhasilan Kriteria
Pemahaman (%)
81%-100% Sangat Tinggi
61%-80% Tinggi
41%-60% Sedang
21%-40% Rendah
< 20% Sangat Rendah

3. Penilaian nilai skor dari observasi guru dan siswa
Observasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai aktivitas
guru maupun siswa dalam kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung.

Adapun analisis observasi guru dengan rumus:*

P = ﬁ X100 .o (Rumus 3.3)

Keterangan :

P = Nilai perolehan akhir observasi guru
f = Skor Perolehan akhir observasi guru
M = Skor maksimum observasi guru

Sedangkan analisis observasi siswa dirumuskan dengan:*°

P = ﬁ X100 o (Rumus 3.4)

% Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik berdasarkan Kurikulum

2013), 150
%0 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik berdasarkan Kurikulum

2013), 131
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Keterangan :

P = Nilai perolehan akhir observasi siswa

f = Skor Perolehan akhir observasi siswa

M = Skor maksimum observasi siswa

Berdasarkan penyekoran tersebut adapun makna setiap skor yang

diperoleh. Maka kriteria ketetapan hasil observasi guru dan siswa sebagai

berikut:
Tabel 3.5
Kriteria Ketetapan Hasil Observasi Guru dan Siswa*
No. Skor Kriteria
L 91-100 Amat Baik
2 81-90 Baik
3, 71-80 Cukup
4, 60-70 Kurang
Of <60 Sangat Kurang

Data analisis dapat disajikan dengan bentuk tabel, grafik, diagram
dan lain-lain. Analisis ini dilakukan pada saat refleksi dan hasil analisis ini
dijadikan sebagai bahan refleksi untuk membuat perencanaan pada siklus
selanjutnya agar mendapatkan hasil yang maksimal.

G. Indikator Kinerja

1. Nilai rata-rata pemahaman > 81

*! Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik berdasarkan Kurikulum
2013), 133
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2. Jika sekurang-kurangnya 81% dari jumlah siswa telah mencapai Kriteria
ketuntasan minimal kategori pemahaman
3. Nilai observasi aktivitas guru minimal mencapai 81
4. Nilai observasi aktivitas siswa minimal mencapai 81
H. Tim Peneliti dan Tugasnya
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan secara kolaboratif, antara
guru kelas sebagai guru pendamping dan mahasiswa sebagai peneliti. Tugas guru
mendampingi peneliti dalam menerapkan penggunaan metode Word Square pada
pembelajaran IPA. Adapun rincian tugas guru dan mahasiswa adalah sebagai
berikut:
1. Guru
a. Nama : Moh. llyas, S.Pd
b. Jabatan : Guru Kelas Mapel IPA
c. Tugas
1) Bertanggung jawab atas semua jenis kegiatan pembelajaran
2) Mengamati pelaksanaan penelitian
3) Terlibat dalam perencanaan, observasi, dan merefleksi pada tiap-
tiap siklus
2. Peneliti
a. Nama : Frida ApriliaR
b. NIM :D77213069

c. Status : Mahasiswa



51

d. Tugas

1)

2)

3)
4)
5)
6)

7)

Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan kegiatan

Menyusun  perencaan pembelajaran, menyusun instrumen
penelitian, membuat lembar observasi, dan membuat lembar
wawancara

Menyebutkan dan menilai instrumen penilaian siswa

Menilai hasil tugas dan evaluasi akhir materi

Pelaksana kegiatan pembelajaran

Melakukan diskusi dengan guru kelaborator

Menyusun laporan hasil penelitian



